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[. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam periode panjang pembangunan ekonomi Indonesia selama Orde Baru
menunjukkan, pemerintah memiliki sikap bias memilih skala usaha. Pemerintah lupa
bahwa tiap-tiap usaha yang dilakukan pelaku ekonomi memberikan kontribusinya
masiag-masing dalam roda pembangunan ekonomi. Walaupun skala usaha besar
yang menjadi perhatian pemerintah memiliki keungggulan seperti efesiensi dan
kompetisi, mampu menghadapi tantangan global dan mudah dikontrol, semestinya
pemerintah juga tidak melupakan bahwa sub scktor agribisnis memiliki keungulan
sebagai sumber pertumbuhan, sumbcr pemerataan, disparitas usaha ke berbagai
lokasi, dan dasar tumbuhnya industri yang berkelanjutan.

Kebijakan makro seperti penetapan suku bunga tinggi yang hanya berpihak
pada strategi pengembangan industri dan telah merusak elemen-elemen agribisnis
karena sulitnya petani memperbesar modalnya, scrta kebijakan mikro yang telah
menciptakan sekat-sekat dalam mega sektor agribisnis yang terdiri dari agribisnis
hulu, agrobisnis hilir, usahatani dan jasa penunjang (Saragih,B. 1999), telah
menyebabkan fundamental ekonomi Indonesia menjadi rapuh. Hampir sclama 32
tahun dukungan sektor pertanian terhadap pendapatan nasional menjadi lemah
disebabkan kekeliruan paradigma pembangunan pertanian yang hanya berorientasi
pada produksi, namun tidak responsif terhadap pasar, dan kebijakan-kebijakan
pertanian selama ini tidak langsung menyentuh pada petani (Wirakartakusumah, A.
1999).

Pertumbuhan rata-rata ekonomi Indonesia pada priode 1990-2000 mencapai
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dan sektor pertambangan saja yang tingkat pertumbuhannya positif , yaitu masing-
masing 9.59 persen dan 1.41 persen . Scdangkan scktor yang paling kritis
penurunannya adalah scktor perbankan dan scktor industri substitusi impor. Data
tahun 1998 — 2000 juga menunjukkan bahwa, sclama masa krisis ckonomi,
sektor-sektor yang paling besar kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
Indonesia adalah scktor pertanian dan pertambangan yaitu, mencapai 50 persen PDB.
Pemerintah scmakin menyadari bahwa pada krisis ekonomi, sektor pertanian bukan
hanya tahan terhadap krisis tetapi menjadi penyelamat devisa negara, dimana data
ekspor Indonesia menunjukkan bahwa nilai ckspor untuk komoditi pertanian dan hasil
olahan pertanian (agroindustri) pada priode 1990-2000, memberikan sumbangan yang
sangat besar dari total ekspor nasional .

Kebijakan pemerintah baik makro maupun mikro dari aspck input-ouput
untuk sektor pertanian di satu sisi dan sektor industri serta scktor penunjang lainnya
di sisi yang lain, tclah menyebabkan fundamental ckonomi Indonesia rapuh, dan sulit
keluar dari krisis.

Dari aspck perdagangan, ada dua clemen penting yang harus dipulihkan,
yaitu ckspor-impor dan investasi. Namun, perckonomian Indonesia yang dicirikan
oleh struktur produksi yang masih banyak diprotcksi oleh pemerintah, serta wujudnya
distorsi perdagangan menycbabkan  perdagangan komoditi pertanian dan industri
Indonesia menjadi kurang kompetitif’ di pasar internasional dibandingkan dengan
negara yang distorsi perdagangannya relatif rendah.

Komoditi perkebunan merupakan penghasil devisa yang cukup besar dalam
menopang pecrckonomian nasional khususnya dari scktor pertanian. Kelapa sawit

yang merupakan salah satu komoditi penghasil devisa terbesar dari beberpa komoditi
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